
ABSTRAK 
 

 Usaha untuk tetap menjaga kualitas produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan merupakan salah satu hal yang penting yang harus diperhatikan oleh 
pihak CV.X agar produknya dapat bersaing di pasaran. CV.X adalah perusahaan 
yang bergerak dibidang pencetakan kemasan obat. Salah satu cara untuk menjaga 
kualitas produk adalah dengan memproduksi produk bebas cacat, dimana pada 
saat ini masih terdapat kemungkinan perusahaan menghasilkan produk cacat. 
Karena itu perusahaan memerlukan suatu usaha pembakuan kualitas guna 
menjaga jumlah produk cacat dan meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. 
Perusahaan ini memberikan toleransi produk cacat sebesar 2%, jika dilihat dari 
data sebelum penelitian pada bulan Januari 2004 persentase produk cacat 
mencapai 1.88371%, Februari 2004 persentase produk cacat mencapai 1.54542%, 
Maret 2004 persentase produk cacat mencapai 0.84308%, April 2004 persentase 
produk cacat mencapai 0.73029%, Mei 2004 persentase produk cacat mencapai 
0.53635%, Juni 2004 persentase produk cacat mencapai 0.52917%, dilihat dari 
data perusahaan saat ini sebaiknya perusahaan mengurangi toleransi produk cacat 
kurang dari 2% agar perusahaan tidak kehilangan keuntungan. 
 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui jenis cacat apa saja yang 
sering terjadi, untuk mengetahui pengendalian kualitas yang dilakukan oleh 
perusahaan, mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya cacat yang sering 
terjadi, mengusulkan pengendalian kualitas yang sebaiknya diterapkan oleh 
perusahaan dengan mengunakan metode PDCA. 
 Agar dapat mengarahkan jalannya penelitian maka alat ukur yang 
digunakan adalah Seven tools (Stratifikasi, Diagram Pareto, Diagram Fishbone 
dan peta kendali P), pembuatan FTA dan pembuatan FMEA. 
 Dari hasil penelitian, dengan menggunakan diagram pareto jenis produk 
cacat smeth dan lari yang mendapat penanganan terlebih dahulu. Dari pembuatan 
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) jenis produk cacat smeth 
menghasilkan risk priority number 144, jenis produk cacat lari menghasilkan risk 
priority number 48, jenis produk cacat buram menghasilkan risk priority number 
3, dari FMEA ini jenis produk cacat smeth mendapat penanganan terlebih dahulu 
kemudian jenis cacat lari. Dari peta kendali yang dibuat dapat disimpulkan bahwa 
proses dalam keadaan terkendali. Dari pembuatan Fault Tree Analysis (FTA) akar 
penyebab dari jenis cacat smeth : pemberian powder kurang banyak dan operator 
malas; dari jenis cacat lari : cetakan tidak pas, warna keluar dari polanya, karton 
goyang pada saat cetak; dari jenis cacat buram : pemberian air telalu banyak dan 
operator malas. Usulan perbaikan kualitas dibuat dengan konsep PDCA dengan 
menggunakan alat bantu pengendalian kualitas Seven Tools, dan juga 
menggunakan Fault Tree Analysis.  
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